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This research describes the words of woven crafts in Dayak Bakati'Palayo language. 
A common problem in this research is the meaning component of the word woven 
handicrafts in the Dayak Bakati'Palayo language. The general problem is divided 
into three subproblems, namely the components of meaning, meaning of words, and 
semantic functions. This study aims to describe the components of meaning, meaning 
of words, and semantic functions found in the word woven crafts. This research was 
conducted using descriptive methods with qualitative forms. Data collection methods 
use proficiency methods, binary opposition, and structural. This study managed to 
collect 27 data components of meaning. From 27 data meaning components there 
are 27 data meaning words. This study also produced 10 semantic roles as sufferers, 
seven semantic roles as inst rumental, four semantic roles as benefactors, two 
semantic roles as locatives, two semantic roles as experience, one semantic role as 
acting, and 1 as an incentive. 
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PENDAHULUAN 
Keberagaman kebudayaan di Indonesia 
sangat beragam. Satu diantara kebudayaan 
yang ada di Provinsi Kalimantan Barat, yaitu 
kerajinan tangan anyaman. Kerajinan tangan 
anyaman khususnya di Kabupaten 
Bengkayang, masyarakat Dayak Bakati’ 
Palayo merupakan salah satu corak 
kebudayaan. 
Kerajinan tangan anyaman merupakan 
bentuk kerajinan tradisional yang sudah 
lama tumbuh di Indonesia. Kerajinan tangan 
anyaman pada era berkembang pesatnya 
kemajuan teknologi ternyata semakin jarang 
digunakan oleh masyarakat pada umumnya 
yang lebih menggunakan alat-alat yang 
dijual di pasar. 
Komponen makna kata kerajinan 
tangan anyaman merupakan wujud dari 
perangkat makna suatu kata mengenai setiap 
kata kerajinan tangan anyaman. Satu atau 
beberapa unsur leksikal yang terdiri dari 
beberapa unsur yang membentuk arti kata 
atau arti leksikal pada kata benda yang 
berkenaan dengan anyaman. Pada penelitian 
ini peneliti meneliti komponen makna kata 
kerajinan tangan anyaman yang mencakup 
arti kata dan fungsi semantis. 
Bahasa berperan penting dalam lingkup 
pergaulan antarmanusia yang dilakukan di 
mana dan kapan saja. Melalui bahasa terjalin 
komunikasi yang berguna untuk menunjang 
proses kerja sama demi kelangsungan hidup 
sesama pemakai bahasa, khususnya bahasa 
daerah. 
Bahasa yang digunakan oleh setiap 
suku bangsa disebut bahasa daerah. Bahasa 
daerah yang tersebar luas di tanah air ini 
merupakan satu di antara kekayaan bangsa 
Indonesia. Penelitian ini dilakukan dalam 
salah satu bahasa daerah yang ada di 
Indonesia, khususnya di Kecamatan Sungai 
Betung, Desa Cipta Karya yaitu bahasa 
Dayak Bakati’ Palayo.Komponen makna 
kata kerajinan tangan anyaman diteliti dalam 
bahasa Dayak Bakati’ Palayo. 
Arti dalam setiap kata masing-masing 
memiliki arti berbeda. Arti kata terbagi dari 
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beberapa jenis, satu diantaranya arti 
leksikal.Arti kata kerajinan tangan anyaman 
memiliki masing-masing arti yang berbeda-
beda. Arti setiap kata yang terdapat dalam 
kamus dan ada pula yang dapat diartikan 
sesuai dengan konteks kata tersebut. Arti 
kata kerajinan tangan anyaman  merupakan 
arti kata leksikal dan menyesuaikan dengan 
kegunaan setiap kerajinan tangan anyaman 
dalam bahasa Dayak Bakati’ Palayo. 
Fungsi semantis pada setiap kata 
kerajinan tangan anyaman memiliki fungsi 
dan peran masing-masing. Fungsi semantis 
merupakan hubungan antara predikator 
dengan sebuah nomina dalam proposisi dan 
merupakan definisi kata maupun frasa yang 
menduduki fungsi tertentu pada kalimat. 
Setiap kata kerajinan tangan anyaman dalam 
kalimat memiliki fungsi dan peran 
menyesuaikan dengan proposisi predikat dan 
bergantung pada argumennya. 
Ada beberapa alasan mengenai 
komponen makna kata kerajinan tangan 
anyaman perlu diteliti sebagai berikut. 
Pertama, penelitian ini belum memiliki 
dokumentasi mengenai penelitian komponen 
makna kerajinan tangan anyaman dalam 
BDBP. Pada penelitian terdahulu yang 
membahas mengenai medan makna dan juga 
terdapat pembahasan mengenai komponen 
makna dengan objek kajian yang berbeda-
beda. Kedua, keunikan yang terdapat dari 
hasil kerajinan tangan anyaman di Desa 
Cipta Karya. Yaitu pada penamaannya, 
bentuknya, dan kegunaannya. Ketiga, 
kerajinan tangan anyaman ini merupakan 
satu diantaranya corak kebudayaan yang 
hampir punah apabila tidak dilestarikan. 
Ada beberapa alasan penelitian ini 
menggunakan bahasa Dayak Bakati’ Palayo 
sebagai bahasa yang digunakan untuk 
penelitian. Pertama, BDBP adalah lambang 
identitas dan suatu kebanggaan masyarakat 
Dayak Bakati’ Palayo di Desa Cipta Karya, 
sehingga sampai saat ini bahasa tersebut 
masih digunakan dan dipelihara oleh 
masyarakat penuturnya. Kedua, penelitian 
ini sebagai tindak lanjut untuk mengangkat 
dan menyosialisasikan bahasa daerah, 
sehingga bahasa daerah dipertahankan 
sebagai bahasa pengantar dalam dunia 
pendidikan. Ketiga, BDBP memiliki peranan 
penting bagi masyarakat penuturnya, yaitu 
digunakan sebagai alat komunikasi dalam 
kehidupan sehari-hari baik dalam 
lingkungan keluarga maupun lingkungan 
masyarakat. Keempat, peneliti berasal dari 
daerah penutur, sehingga mempermudah 
dalam penelitian. 
Masalah umum dalam penelitian ini 
“Apa saja komponen makna kata kerajinan 
tangan anyaman dalam bahasa Dayak 
Bakati’ Palayo?”. Submasalah dalam 
penelitian ini, yaitu (1) Bagaimanakah 
komponen makna kata anyaman dalam 
Bahasa Dayak Bakati’Palayo? (2) 
Bagaimanakah arti kata anyaman dalam 
Bahasa Dayak Bakati’ Palayo? (3) 
Bagaimanakah fungsi semantis dalam 
Bahasa Dayak Bakati’ Palayo? 
Tujuan umum penelitian ini 
“Pendeskripsian komponen makna kata 
kerajinan tangan anyaman dalam Bahasa 
Dayak Bakati’ Palayo”. Tujuan khusus 
dalam penelitian ini terbagi menjadi empat 
bagian. Pertama, mendeskripsikankomponen 
makna kata anyaman dalam Bahasa Dayak 
Bakati’ Palayo.  Kedua, mendeskripsikan 
arti kata anyaman dalam Bahasa Dayak 
Bakati’ Palayo. Ketiga, mendeskripsikan 
fungsi semantis anyaman dalam Bahasa 
Dayak Bakati’ Palayo.  
Istilah semantik lebih umum digunakan 
dalam studi linguistik karena istilah-istilah 
yang lainnya mempunyai cakupan objek 
yang lebih luas, yakni mencakup makna 
tanda atau lambang pada umumnya, 
sedangkan cakupan semantik hanya makna 
atau arti yang berkenaan dengan bahasa 
sebagai alat komunikasi verba (Chaer, 
2013:2—3). Sejalan dengan pendapat 
tersebut Palmer (dalam Aminuddin, 
2011:15) mengemukakan bahwa semantik 
yang semula berasal dari bahasa Yunani, 
mengandung makna to signify atau 
memaknai. Sebagai istilah teknis, semantik 
mengandung pengertian “studi tentang 
makna”. Dengan anggapan bahwa menjadi 
bagian dari bahasa, maka semantik 
merupakan bagian dari linguistik. Seperti 
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halnya bunyi dan tata bahasa, komponen 
makna dalam hal ini juga menduduki 
tingkatan tertentu. Apabila komponen bunyi 
umumnya menduduki tingkat pertama, tata 
bahasa pada tingkat kedua, maka komponen 
makna menduduki tingkatan paling akhir. 
Chaer (2013:114) menjelaskan 
komponen makna atau komponen semantik 
mengajarkan bahwa setiap kata atau unsur 
leksikal terdiri atas satu atau beberapa unsur 
yang bersama-sama  membentuk makna kata 
atau makna unsur leksikal tersebut. 
Kridalaksana (2008:129) berpendapat 
komponen makna satu atau beberapa unsur 
yang bersama-sama membentuk makna kata 
atau ajaran, misalnya unsur + insan + 
dewasa + laki-laki + menikah dan 
sebagainya pada kata ayah dan ibu. 
Hurford dan Heasley (dalam Subroto, 
2011:21—22) mengemukakan bahwa arti 
adalah sesuatu yang samar-samar, tidak 
jelas, tidak maujud sehingga sulit untuk 
disimpulkan secara jelas, konkrit. Sejalan 
dengan pendapat tersebut Subroto juga 
mengemukakan arti (meaning) tersebut 
bersifat umum, sebagai rambu-rambu atau 
ancar-ancar (belum spesifik). Lebih lanjut 
Kreidler (1998:43) mengemukakan bahwa 
hubungan antara bentuk kata dengan acuan 
disebut arti (meaning) atau dikatakan bahwa 
“the bond between object and word 
‘meaning’ ”. 
Arti leksikal adalah arti yang 
terkandung dalam kata-kata bahasa yang 
lebih kurang bersifat tetap (Subroto, 
2011:31). Lebih lanjut Subroto  menjelaskan 
bahwa arti leksikal ini merupakan arti yang 
digambarkan dalam sebuah kamus, tetapi 
sebuah kamus yang baik biasanya  
bermuatkan arti lain yang bersifat idiomatik 
atau arti kiasan. Dalam penjelasan tersebut 
arti leksikal memiliki arti yang cenderung 
tetap dan pasti,  serta menggambarkan arti 
yang sesuai dengan kamus. 
Fungsi semantik adalah peran suatu 
makna yang memiliki hubungan antara 
perbuatan, sifat, kejadian, dengan kelas kata. 
Fungsi semantis juga merupakan hubungan 
antara predikator dengan sebuah nomina 
dalam proposisi (Kridalaksana, 2008:187). 
Alwi (2003:38) menyatakan bahwa 
suatu kata dalam konteks kalimat memiliki 
peran semantis tertentu. Setiap proposisi 
lazimnya mengandung sebuah predikat 
dengan sejumlah argumen. Peran semantik 
predikat bergantung pada banyaknya 
argumen yang dimilikinya, dan sebagian lagi 
oleh peran semantik argumen-argumen itu. 
Peran semantis adalah definisi kata 
maupun frasa yang menduduki fungsi 
tertentu pada kalimat. Kalimat sebagai 
penyampai pikiran yang utuh tentunya 
memberikan deskripsi suatu peristiwa atau 
keadaan yang melibatkan peserta tersebut 
dinyatakan dengan nomina atau frasa 
nominal. Menurut Alwi (2003:334—335) 
fungsi semantis terdiri atas pelaku, sasaran, 




Metode adalah cara kerja, langkah-
langkah kerja, teknik kerja yang dilakukan 
secara berurutan dan sistematis yang 
digunakan dalam penelitian. Metode yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah 
metode cakap dan metode simak. Metode 
yang digunakan untuk analisis data yakni 
analisis komponen menggunakan metode 
deskriptif dan oposisi binari. Selanjutnya 
untuk analisis arti kata menggunakan 
metode deskriptif, serta untuk analisis fungsi 
semantis menggunakan metode analisis 
struktural. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bentuk penelitian 
kualitatif. Azwar (dalam Mahmud, 2011:81) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
lebih menekankan pada proses penyimpulan 
deduktif dan induktif serta pada analisis 
terhadap dinamika hubungan antarfenomena 
yang diamati, dengan menggunakan logika 
ilmiah. Data yang disajikan dalam penelitian 
ini berbentuk tabel dan paparan atau uraian 
penjelasan. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
bahasa Dayak Bakati’ Palayo yang 
digunakan oleh masyarakat penutur bahasa 
Dayak Bakati’ Palayo yang terdapat di Desa 
Cipta Karya, Kecamatan Sungai Betung, 
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Kabupaten Bengkayang. Data dalam 
penelitian ini adalah kata-kata dan frasa 
komponen makna, arti kata, dan fungsi 
semantis yang berupa kerajinan tangan 
anyaman yang ada dalam bahasa Dayak 
Bakati’ Palayo. 
Teknik yang digunakan oleh peneliti 
dalam pengumpulan data meliputi pancing, 
cakap semuka, rekam , dan catat. Teknik  
pancing merupakan teknik yang terdapat 
dalam metode cakap. Dalam penelitian ini 
metode yang tepat adalah metode cakap 
dengan teknik yang digunakan adalah teknik 
pancing. Mahsun (2012:96) menyatakan, 
pancingan dapat berupa bentuk atau makna 
yang biasanya tersusun dalam daftar 
pertanyaan. Teknik ini dilakukan karena 
informan akan mudah melakukan 
percakapan jika dipancing terlebih dahulu. 
Teknik cakap semuka yang dimaksud 
adalah peneliti langsung mendatangi daerah 
yang diteliti dan melakukan percakapan 
langsung dengan informan. Percakapan yang 
dilakukan tentunya menggunakan BDBP. 
Mahsun (2012:128) menyatakan pada 
pelaksanaan teknik ini peneliti langsung 
mendatangi setiap daerah pengamatan dan 
melakukan percakapan (bersumber pada 
pancingan yang berupa daftar pertanyaan 
dengan para informan). 
Teknik rekam dapat digunakan pada 
saat penerapan teknik cakap semuka. 
Mahsun (2012:132) menyatakan, status 
teknik ini bersifat melengkapi kegiatan 
penyediaan data dengan teknik catat. Dalam 
teknik ini peneliti merekam percakapan yang 
terjadi antara peneliti dan informan.  
Teknik catat digunakan untuk 
melengkapi data yang diperoleh dari 
rekaman. Data-data yang diperoleh tersebut 
dicatat. Mahsun (2012:132) menyatakan, 
rekaman dikhawatirkan tidak memberikan 
hasil yang baik, karena alat perekamnya 
ataupun kasetnya yang kurang berfungsi. 
Kadangkala bunyi-bunyi terdengar kurang 
jelas, karena pengaruh sound system yang 
dimiliki alat perekam sehingga muncul 
keraguan dalam menginterpretasinya”. Alat 
yang digunakan dalam pengumpulan data 
dalam penelitian ini meliputi instrumen 
berupa daftar pertanyaan, foto atau gambar 
anyaman, alat perekam suara, dan kartu 
pencatat.Instrumen berupa daftar pertanyaan 
memiliki fungsi menjadi acuan bagi peneliti 
untuk mengajukan pertanyaan kepada 
informan, supaya data yang dihasilkan 
dalam cakap semuka atau bertemu langsung 
dengan informan tersebut sesuai dengan 
masalah penelitian. Foto atau gambar 
anyaman sebagai alat pengumpul data 
memiliki fungsi untuk mempermudah 
melakukan percakapan dengan informan dan 
mempermudah bagi informan untuk 
menjelaskan mengenai kerajinan tangan 
anyaman melalui foto atau gambar tersebut. 
Alat perekam suara memiliki fungsi untuk 
merekam proses cakap semuka atau tanya 
jawab secara langsung antara peneliti dan 
informan, yang dilakukan oleh peneliti, 
supaya peneliti dapat mengecek kembali 
data yang sudah diperoleh dan memudahkan 
peneliti untuk mengetahui pengucapan kata-
kata yang sulit untuk dimengerti. Terakhir 
adalah kartu pencatat, kartu pencatat ini 
memiliki fungsi memudahkan peneliti untuk 
mengelompokkan data yang telah diperoleh 
sesuai dengan masalah penelitian dan 
mempermudah melakukan pengecekan 
terhadap data. 
Peneliti melakukan uji keabsahan data 
dengan cara ketekunan pengamatan dan 
kecukupan referensi. Ketekunan pengamatan 
bermaksud mencari secara konsisten 
interpretasi dengan berbagai cara dalam 
kaitan dengan berbagai proses analisis yang 
konstan atau tentatif (Moleong, 2010:329).  
Kecukupan referensi dengan melengkapi 
teori-teori yang menjadi landasan keabsahan 
data. Selain itu, peneliti membaca dan 
menelaah sumber-sumber data, serta 
berbagai pustaka yang relevan dengan 
masalah penelitian. 
Afifudin dan Saebani (2009:145) 
menyatakan kegiatan analisis data ialah 
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, 
memberikan kode dan mengategorikannya. 
Teknik analisis data adalah cara-cara yang 
dilakukan peneliti untuk dapat menguraikan 
atau menjelaskan data yang sudah 
terkumpul. Lebih lanjut teknik analisis data 
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ini juga dilaksanakan untuk memberikan 
penggambaran dan pelaporan terhadap hasil 
data yang telah diteliti. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan masalah yang terdapat 
dalam penelitian ini, pembahasan pada bab 
ini dibagi menjadi tiga bagian. Pembahasan 
tersebut meliputi komponen makna, arti 
leksikal, dan fungsi semantis kata kerajinan 
tangan ayaman dalam bahasa Dayak Bakati’ 
Palayo.  
Berdasarkan analisis komponen makna 
terhadap kerajinan tangan anyaman 
ditemukan ciri semantis bahan, bentuk, dan 
kegunaan. Berdasarkan ciri semantis bahan 
ditemukan komponen makna bambu, kayu, 
kulit kayu, rotan, pakis hutan, daun pandan 
hutan, daun sagu, kayu, dan pelepah pinang. 
Berdasarkan ciri semantis bentuk ditemukan 
komponen makna bulat dan memanjang, 
bulat berusuk-rusuk, bulat dan pipih, persegi 
panjang dan pipih, bulat ceper, kerucut, segi 
empat, lingkaran dan lonjong, setengah 
lingkaran dan lonjong, dan memanjang. 
Berdasarkan ciri semantis kegunaan 
ditemukan komponen makna untuk 
menyimpan makanan kapasitas sedikit, 
untuk menyimpan makanan kapasitas 
banyak, untuk mengukur atau menakar 
beras, untuk menakar benih padi,untuk 
menyimpan hasil panen yang sudah bersih, 
untuk menyimpan buah, sayur, piring, 
mangkuk dan lain-lain, untuk menangkap 
atau mencari ikan, untuk menangkap ikan 
secara tidak langsung atau perangkap ikan, 
untuk menyimpan ikan, untuk membawa 
benih padi pada saat akan ditanam di ladang, 
untuk menyimpan hasil panen dari takin 
yang agak besar, untuk menyimpan hasil 
panen padi di ladang atau di sawah, untuk 
menyimpan hasil sayur di ladang, untuk 
membawa sayur dari hutan, untuk membawa 
kayu bakar, untuk menampi padi dan beras, 
untuk mengayak atau memisahkan beras dari 
sampahnya, untuk mengayak atau 
memisahkan padi dari sampahnya, untuk  
alas menjemur padi, untuk alas tidur, untuk 
melindungi kepala dari panas sinar matahari 
dan hujan, untuk menyaring kelapa, untuk 
mengikat atau menyatukan bahan penyapu 
(banar) untuk mengikat atau menyatukan 
sarung parang (pisau besar), untuk 
mengangkut tanah, untuk dinding rumah 
atau pondok, dan untuk atap rumah. 
Berdasarkan analisis komponen makna 
ditemukan penjelasan mengenai bahan, 




Gambar 1. Panyarang [paɲaʀaŋ] 
 
Bahan yang digunakan untuk membuat 
[paɲaʀaŋ] ini dari bambu dan rotan. 
Anyaman ini berbentuk persegi empat pada 
bagian badan anyaman dan lingkaran pada 
bagian mulut anyaman dilengkapi juga 
dengan tali pengikat dari bahan rotan untuk 
membuat anyaman ini menjadi kuat dan 
menyatukan antara rotan dan bambu yang 
sudah dianyam. [paɲaʀaŋ] memiliki 
persamaan dengan [ʀaga] pada bahan yang 
digunakan untuk membuat anyaman. 
Perbedaan [paɲaʀaŋ] dan [ʀaga] terletak 
pada ukuran dan kegunaaan anyaman. 
[paɲaʀaŋ] memiliki ukuran yang lebih kecil 
daripada [ʀaga], kegunaan [paɲaʀaŋ] 
sebagai wadah untuk menyimpan bahan 
makanan yang berjumlah sedikit sedangkan 
[ʀaga] berguna sebagai wadah untuk 
menyimpan bahan makanan yang berjumlah 
























Gambar 2. Raga [ʀaga] 
 
Bahan yang digunakan untuk membuat 
[ʀaga] ini dari bambu dan rotan. Anyaman 
ini berbentuk persegi empat pada bagian  
badan anyaman dan lingkaran pada bagian  
 
 
mulut anyaman dilengkapi juga dengan tali  
pengikat dari bahan rotan untuk membuat 
anyaman ini menjadi kuat dan untuk 
menyatukan antara rotan dan bambu yang  
sudah dianyam. [ʀaga] memiliki persamaan 
dengan [paɲaʀaŋ] pada bahan yang 
digunakan untuk membuat anyaman. 
Perbedaan [ʀaga] dan [paɲaʀaŋ] terletak 
pada ukuran dan kegunaaan anyaman. [ʀaga] 
memiliki ukuran yang lebih besar daripada 
[paɲaʀaŋ] dan kegunaan [ʀaga] sebagai 
tempat atau wadah untuk menyimpan bahan 
makanan yang berjumlah banyak sedangkan 
[paɲaʀaŋ]  berguna sebagai tempat atau 
wadah untuk menyimpan bahan makanan 
yang berjumlah lebih sedikit. Perhatikan 
tabel komponen makna berikut.
  
















No Komponen Makna Ciri  




a. kulit bambu dengan ukuran diameter 
setengah senti meter secukupnya sesuai 
ukuran dan kebutuhan yang diperlukan 
sebagai bahan untuk badan anyaman 
b. rotan seukuran jari kelingking orang 
dewasa satu batang yang telah dibelah 
menjadi dua bagian sebagai bingkai 
2. Bentuk 
Badan anyaman berbentuk  persegi empat dan 
bagian mulut anyaman berbentuk lingkaran 
sebagai bingkai anyaman 
3. Kegunaan 
Sebagai tempat atau wadah untuk menyimpan 









a. kulit bambu dengan ukuran diameter setengah senti 
meter secukupnya sesuai ukuran dan kebutuhan yang 
diperlukan sebagai bahan untuk badan anyaman 
b. rotan seukuran jari kelingking orang dewasa satu 
batang yang telah dibelah menjadi dua bagian 
sebagai bingkai 
2. Bentuk 
Badan anyaman persegi empat, bagian bawah 
anyaman agak mengerucut setiap sisinya, dan bagian 
mulut anyaman berbentuk lingkaran sebagai bingkai 
anyaman 
3.  Kegunaan 
Sebagai tempat atau wadah untuk menyimpan bahan 
makanan dalam jumlah banyak 
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Berdasarkan analisis arti leksikal 
ditemukan penjelasan mengenai arti kata 
dari kerajinan tangan anyaman. Berdasarkan 
arti leksikal ditemukan arti kata kerajinan 
tangan anyaman, (1) [kaʀanjaŋ] keranjang 
(n) anyaman yang memiliki ukuran 
menyerupai bakul besar yang anyamannya 
kasar-kasar, (2) [bide] bidai (n) 1 jalinan 
bilah (rotan dan bambu) sebagai kerai (untuk 
tikar, tirai penutup pintu, belat, dsb); 2 
jalinan bilah bambu (kulit kayu randu dsb) 
untuk membalut tangan patah dsb, (3) [ʀaga] 
raga (n) keranjang yang kasar terbuat dari 
bambu dan rotan, memiliki ukuran kecil dan 
besar, (4) [sikʊp] tangguk (n) anyaman 
menyerupai keranjang dari bambu dan rotan 
atau jaring berbingkai (untuk menangkap 
ikan, udang, dan sebagainya), (5) [lipa’] 
nyiru (n) alat rumah tangga yang berbentuk 
bundar, terbuat dari bambu yang dianyam. 
Kegunaannya untuk menampi beras dan 
sebagainya. 
Berdasarkan analisis fungsi semantis 
ditemukan penjelasan mengenai fungsi atau 
peran kata dari kerajinan tangan anyaman. 
Fungsi atau peran semantis yang ditemukan, 
(1) leksem [paɲaʀaŋ] pada kalimat di bawah 
memiliki peran penderita. Hal ini karena 
leksem raga kecil merupakan objek 
langsung, Kiki yang berperan sebagai pelaku 
untuk menyimpan pakis yang berfungsi 
sebagai benefaktif atau objek tak langsung. 
Contoh: [kiki ŋantaa ramidɪŋ ka paɲaʀaŋ] 
‘Kiki menyimpan pakis di raga kecil’. (2) 
leksem [ʀaga] pada kalimat di bawah 
memiliki peran lokatif. Hal ini karena 
leksem raga besar merupakan kasus yang 
menunjukkan makna tempat pada nomina 
atau sejenisnya. Tia yang berperan sebagai 
pelaku. Daun timun dan peranggi berperan 
sebagai benefaktif atau objek tak langsung. 
Contoh: [tia make ʀaga ya’ ŋantaa daʊtn 
timʊn ge parraŋgi] ‘Tia menggunakan raga 
besar untuk menyimpan daun timun dan 
peranggi’. (3) leksem [sikʊp] pada kalimat 
di bawah memiliki peran penderita. Hal ini 
karena leksem tangguk merupakan objek 
langsung. Riko yang berperan sebagai 
pelaku. Ke sungai merupakan konstituen 
keterangan.Contoh: [riko mɪntsaŋ sikʊp kɛt 
suŋe] ‘Riko membawa tangguk ke sungai’. 
(4) leksem [ijo] pada kalimat di bawah 
memiliki peran penderita. Hal ini karena 
leksem bubu merupakan objek langsung. 
Jeki yang berperan sebagai pelaku. Di tepi 
sungai merupakan konstituen keterangan. 
Contoh: [jeki massaŋ ijo ka pɪ’ŋ suŋe] ‘Jeki 
memasang bubu di tepi sungai’. (5) leksem 
[luwi] pada kalimat di bawah memiliki 
peran penderita. Hal ini karena leksem 
keranjang ikan merupakan objek langsung, 
Ayah yang berperan sebagai pelaku untuk 
menangguk dan menyimpan ikan yang 
berperan sebagai benefaktif atau objek tak 
langsung.Contoh: [sama’ ɲikʊp ikakn ka 
muan laka kɔh ŋantaa ikakn e’ ge luwi] 
‘Ayah menangguk ikan di sungai dan 
menyimpan ikannya di keranjang ikan’. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan data yang 
diperoleh adalah 27 data komponen makna. 
Dari 27 data komponen makna tersebut 27 
data juga memiliki arti kata dari kerajinan 
tangan anyaman dan 10 data peran sematis 
sebagai penderita, tujuh data berperan 
sebagai instrumental, empat data berperan 
sebagai benefaktif, dua data berperan 
sebagai lokatif, dua data berperan sebagai 
pengalam, satu data sebagai penindak, dan 
satu data berperan sebagai ajentif.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: (1) hasil penelitian ini dapat digunakan 
dengan baik sebagai referensi penelitian 
sejenis. Masih banyak penelitian sejenis 
yang dapat dilakukan, karena masih banyak 
aspek lain yang masih belum diteliti; (2) 
hasil penelitian ini dapat menjadi 
inventarisasi budaya dalam ruang lingkup 
kerajinan tangan anyaman Dayak Bakati’ 
Palayo. Generasi saat ini diharapkan dapat 
memiliki pengetahuan umum dan 
pemahaman terhadap budaya yang dimiliki 
baik khusus bagi masyarakat Dayak Bakati’ 
Palayo maupun masyarakat luas; (3) 
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penelitian komponen makna kerajinan 
tangan anyaman dalam bahasa Dayak 
Bakati’ Palayo merupakan kajian pertama 
yang memfokuskan kajian pada bahasa 
dengan objek kerajinan tangan anyaman ini. 
Penelitian selanjutnya yang mengkaji selain 
bahasa Dayak Bakati’ Palayo tentunya dapat 
menemukan bentuk-bentuk makna kerajinan 
tangan anyaman pada bahasa daerah 
tertentu; (4) hasil penelitian ini dapat 
menjadi bukti sejarah terhadap penggunaan 
kerajinan tangan anyaman yang digunakan 
masyarakat Dayak Bakati’ Palayo.Tingkat 
penggunaan kerajinan tangan anyaman pada 
saat ini kurang atau rendah, jarang 
digunakan, karena mulai tergantikan dengan 
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